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Abstrak

Perangkat desa ialah sesuatu hal penting di desa untuk pelayanan terhadap masyarakat. Namun dalam
melakukan proses penilaian membutuhkan waktu yang lama dan juga harus menentukan perangkat desa
yang layak untuk diberikan perangkat desa terbaik tersebut. Tujuan penelitian ini adalah membangun
sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode MPE untuk menentukan penilian perangkat
desa. Model yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah Software Development Life Cycle
dengan tahapan perencanaan, analisis, desain, implementasi, uji coba dan pengelolaan. Penelitian ini
dilaksakan di Kantor Desa Prapat Janji. Tahap perencanaan dilakukan untuk mendapatkan rencana
penilian kinerja perangkat desa. Selanjutnya tahap analisis dilakukan untuk mendapatkan kebutuhan
sistem yang kami kembangkan dengan metode MPE, selanjutnya, tahapan coding dan testing dilakukan
pembuatan sistem dan pengujian menggunakan blackbox. Hasil temuan kami berupa sistem pendukung
keputusan untuk menentukan penilaian perangkat desa terbaik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem ini sudah berjalan dengan baik, dan sudah sesuai dengan desain, serta model yang diterapkan.
Dengan adanya sistem ini, dapat membantuk pihak desa dalam menentukan peraangkat desa maupun
yang tidak untuk diberikan reward.

Kata kunci: kinerja; perangkat desa; sistem pendukung keputusan; perbandingan eksponensial

Abstract

Village apparatus is an important thing in the village for serving the community. However, carrying
out the assessment process takes a long time and also requires determining which village officials are
worthy of being given the best village officials. The aim of this research is to build a decision support
system by applying the MPE method to determine the assessment of village officials. The model used to
build this system is the Software Development Life Cycle with stages of planning, analysis, design,
implementation, testing and management. This research was carried out at the Prapat Janji Village
Office. The planning stage is carried out to obtain a performance assessment plan for village officials.
Next, the analysis stage was carried out to obtain the system requirements that we developed using the
MPE method. Next, the coding and testing stages carried out system creation and testing using a black
box. The results of our findings are in the form of a decision support system to determine the best
assessment of village officials. The test results show that this system is running well, and is in
accordance with the design and model implemented. With this system, it can help the village in
determining whether or not village officials will be given rewards.

Keywords: performance; village officials; decision support systems; exponential comparison

PENDAHULUAN

Penerapan prinsip-prinsip good governance dalam pengelolaan pemerintahan menjadi
suatu tuntutan utama, karena masyarakat mulai kritis dalam memonitor dan mengevaluasi
pelayanan dari instansi pemerintah (Subhi et al., 2024). Disisi lain, pengukuran keberhasilan
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maupun kegagalan instansi pemerintah dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sulit
dilakukan secara obyektif, karena belum diterapkannya sistem pengukuran kinerja, yang dapat
menginformasikan tingkat keberhasilan secara obyektif dan terukur dari pelaksanaan program-
program di suatu instansi pemerintah (Supratman, 2023).

Organisasi didirikan sebagai suatu wadah untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan.
Organisasi tersebut harus mengelola berbagai kegiatan yang diarahkan menuju tercapainya
tujuan organisasi. Pelaksanakan rangkaian kegiatan dalam organisasi dilakukan oleh manusia
(humanbeing) yang bertindak sebagai aktor atau peserta dalam organisasi yang bersangkutan,
maka dengan sendirinya kinerja (performance) organisasi yang bersangkutanbanyak
tergantung pada perilaku manusia yang terdapat dalam organisasi tersebut.

Proses pembangunan nasional yang berlangsung dewasa ini sedang mengalami
pergeseran dari bingkai sistem otoriter ke sistem demokrasi. Hal ini menyebabkan
penyelenggaraan  pemerintah-an menjadi sorotan yang tajam, terutama dalam aspek
transparansi, akuntabilitas, efisiensi dan efektifitas. Dalam konteks ini, penerapan prinsip-
prinsip good governance dalam pengelolaan pemerintahan menjadi suatu tuntutan utama, yang
di tandai dengan semakin terbentuknya masyarakat dalam memonitor dan mengevaluasi
manfaat serta nilai yang diperoleh atas pelayanan dari instansi pemerintah (Supratman, 2023).

Pemerintah Kantor Kepala Desa Prapat Janji merupakan pemerintah yang menyalurkan
aspirasi rakyat dari desa/kelurahan ke kabupaten dan dipimpin oleh seorang Kepala Desa
Prapat Janji. Seorang Kepala Desa Prapat Janji  harus mampu untuk mengatur dan
mengarahkan para aparatur untuk melaksanakan pelayanan pemerintahan yang bermutu.
Penilaian aparatur juga dilakukan oleh Kantor Kepala Desa Prapat Janji untuk mengetahui
tingkat kuliatas aparatur yang ada di kantor Kantor Kepala Desa Prapat Janji ini. Namun
penilaian yang dilakukan sekarang masih dilakukan secara manual pada lembar penilaian dan
masih bersifat subyektif, karena belum ada aspek-aspek penilaian yang digunakan dalam
penilaian Kinerja Perangkat Desa ini.

Desa Prapat Janji merupakan sebuah desa yang terletak di Kabupaten Asahan, Sumatera
Utara, Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan sekretaris Desa Prapat Janji,
Permasalahan yang ditemukan pada saat pada lokasi penelitian berupa belum adanya penerapan
teknologi informasi yang terkomputerisasi untuk menentukam kinerja perangkat desa, pihak
desa kesulitan dalam penentuan kinerja perangkat desa dan sistem yang sekarang tidak efektif
dan masih menuai masalah subyektifitas artinya masih dapat terjadi kecurangan dalam
penilaian tersebut (Syafwar, 2023; Sari & UB, 2023). mengatasi masalah tersebut maka
dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat memberikan penilaian yang real dan
objektif kepada para perangkat desa. Sistem pendukung keputusan yaitu sistem yang
merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer (Wahono & Ali, 2021) termasuk
sistem berbasis pengetahuan yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
suatu organisasi (Bancin, 2022; Nasution, 2021; Parhusip, 2019).

Membangun sistem pendukung keputusan (SPK) membutuhkan suatu metode untuk
menentukan basis pengetahuan pada sistem tersebut, salah satunya adalah sistem pendukung
keputusan dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk
memperluas kapabilitas seorang manajer (Ramadhan & Santika, 2020; Sari et al., 2023), namun
tidak untuk menggantikan penilaian seorang manajer atau pengambil keputusan (Gusti et al.,
2022; Hidayat et al., 2020; Limbong et al., 2020; Nisa et al., 2023). Metode Perbandingan
Eksponensial (MPE) adalah metode sistem pendukung keputusan (DSS) yang digunakan untuk
menentukan urutan prioritas dari alternatif keputusan dengan beberapa kriteria . MPE sangat
cocok untuk penilaian berurutan (misalnya, sangat baik, baik, sangat buruk, buruk).
Keuntungan dari metode perbandingan eksponensial adalah mengurangi kemungkinan
penyimpangan dalam analisis. Nilai skor yang menggambarkan urutan prioritas menjadi lebih
besar (fungsi eksponensial), yang mengarah pada urutan prioritas yang lebih realistis untuk
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keputusan alternatif (Fajriah & Triyono, 2024), penerima manfaat Rastra di Desa Tobu
(Katemba, 2021), vendor IT (Rusliyawati & Nuraini, 2022), IP Camera yang tepat (Riyanto et,
al., 2022).

Sejumlah peneliti sebelumnya telah menerapkan metode MPE untuk menentukan
kelayakan pada objek yang berbeda-beda dan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan dan
produktifitas dari sebuah organisasi atau instansi terkait. Namun pada penelitian sebelumnya
masih pada menerapkan metode MPE dan hanya beberapa dikembangkannya sistem
pendukung keputusan. Sementara itu, pada penelitian kami bertujuan menerapkan metode
MPE yang terintegrasi pada sistem pendukung keputusan untuk menentukan penilaian kinerja
perangkat desa. Selain itu, sistem yang kami kembangkan bukanhanya hanya tahap pembuatan
saja, namun kami uji atau testing demi meningkatkan performance dan efektifitas dari sistem
yang telah kami kembangkan. Sehingga dengan adanya sistem ini, pihak desa dalam
menentukan perangkat desa maupun yang tidak untuk diberikan reward.

METODE

Model Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan siklus pengembangan
sistem yang terdiri dari perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, pengelolaan
yang disajikan pada gambar 1 (Hasanah & Indriawan, 2021; Anggaraetal., 2022). Perencanaan
dalam sistem pendukung keputusan menentukan penilaian kinerja perangkat desa. Akuisisi
pengetahuan merupakan suatu proses untuk mengumpulkan data pengetahuan akan suatu
masalah. Dalam menentukan penilian kinerja perangkat desa dilihat dari lima aspek yakni;
kehadiran, Sikap, Loyalitas, Tanggungjawab, Penyelesaian Tugas.

Perencanaan (Planning)

A 4

Analisis (Analysis)

\ 4
Desain (Design)

A
Implementasi (Implementation)

A\ 4
Pengujian (Testing)

Gambar 1. Model sdlc

Selanjutnya analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pada sistem pendukung
keputusan penilaian kinerja perangkat desa dan kebutuhan sistem bedasarkan 5 kriteria pada
metode MPE (Irawan & Arya, 2020; Nurmawati & Lestari et al., 2021). Tahapan desain ini,
kami menggunakan desain flowchart dan use case diagram dan perancangan antarmuka.
Selanjutnya pada tahap implementasi kami menerapkan sistem pada Kantor Desa Prapat Janiji,
hasilnya nanti akan dipakai oleh pihak administrasi di kantor tersebut. Selanjutnya pada tahap
terakhir adalah pengujian dengan black box. Dimana pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
fungsionalitas dari komponen sistem yang telah kami kembangkan menggunakan metode
MPE. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah wawancara, observasi, dan
angket mengenai penilaian kinerja perangkat desa, serta subjek yang digunakan pada penelitian
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ini berjumlah 19 orang. Sementara itu teknik analisis data yang digunakan adalah secara
deskriptif kuantitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil temuan kami berupa sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode
MPE sebagai menentukan kinerja perangkat desa. Pada tahap analisis untuk menentukan atau
alternatif calon perangkat desa terbaik terdiri dari 5 keriteria yakni kehadiran 4 (C1), Sikap 3
(C2), Loyalitas 4(C3), Tanggungjawab (C4), Penyelesaian Tugas 3(C5). Dalam melakukan
proses perhitungan dengan menggunakan alat bantu Microsoft Excel di berikan pada alternatif
atau kandidat perangkat desa terbaik.

Tabel 1. Faktor dan bobot

No Faktor Bobot

1 C1 4

2 C2 3

3 C3 4

4 C4 3

5 C5 3

Tabel 2. Nilai alternatif
Alternatif Hasil Ranking

Novi Sri Yantika 478 14
Fauziah 497 13
Resi Sekar 455 15
Rizky Fadillah 740 6
Hafrial Usri 529 12
Fatmalasari 1134 1
Fatimah Azzahara 371 17
Syahla Aryanti 334 18
Bambang Hariadi 786 4
Dian Rizki Andika 317 19
Riki Sandova 399 16
Dedi Suria Abdul Malik 611 11
Riono 749 5
Oppo Damayana 648 10
Agay Anggara 861 3
Perdana Kesuma 691 8
Dedi Efendi 704 7
Muhammad Robin 898 2
Linda Syahputri 667 9

Teknik ini digunakan untuk membantu individu pengambil keputusan untuk menggunakan
rancang bangun model yang terdefinisi dengan baik pada tahapan proses. MPE akan
menghasilkan nilai alternatif yang perbedaannya lebih kontras yaitu total nilai alternatif dengan
derajat kepentingan relatif kriteria ke- J pada pilihan keputusan dengan kriteria keputusan.
Faktor dan bobot dapat dilihat pada tabel 1. Adapun data yang perangkat desa sekitar kurang
lebih 19 perangkat desa yang dijadikan sebagai alternatif. Dari 19 perangkat desa tersebut
diseleksi menjadi 3 perangkat desa terbaik, maka dapat diperoleh dari perhitungan preferensi
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alternatif penilaian kinerja perangkat desa, maka keputusan untuk pemilihan dari alternatif
yaitu dipilih dari nilai tertinggi, maka yang terpilih sebagai perangkat desa terbaik adalah A6
(Fatmalasari), A18 (Muhammad Robin) Dan Al15 (Agay Anggara), yang layak
direkomendasi sebagai perangkat desa terbaik yang dapat dilihat pada tabel 2.

Selanjutnya pada tahapan desain, use case diagram pada sistem kami memberikan
gambaran aktifitas yang dilakukan pengelolaan data, password, validasi dan lain sebagainya
yang dapat dilihat pada gambar 1. Sementara itu hasil flowchart pada sistem ini yang dapat
dilihat pada gambar 2 memberikan gambaran atau alur penggunaan sistem, dari login sampai
logout seperti menu home, Kriteria, alternatif, nilai bobot alternatif, dan hasil perhitungan
menggunakan metode MPE.

hlengelola User

44include s

Gambar 1. Use case diagram

Setelah dilakukan analisis menggunakan metode MPE, sistem ini disajikan dalam bentuk
web menggunakan Bahasa PHP, HTML, dan MySQL sebagai teknologi database yang
digunakan. Hasil interface sistem SPK ini terdiri gambar 3. merupakan Implementasi sistem
dimana berupa tampilan Login, pada tampilan login ini user harus memasukkan nama dan
password terlebih dahulu, kemudian klik tombol login.

Selanjutnya menu home sistem pendukung keputusan perangkat desa dengan metode
MPE yang disajikan pada gambar 4 merupakan menu yang berisikan menu seperti menu utama,
kriteria yang berisi 5 kriteria, nilai kriteria yang berisis nilai kriteria per alternatif, alaternatif
berisikan nama perangkat desa Prapat Janji, perhitungan metode MPE, password dan logout.
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Set Variabel Awal

Input Pilihan

II
II

Nilai Bobot
kriteria
I Alternatif I
Nilai Bobot
Alternatif

Back To Home

Gambar 3. Menu login

Menu perhitungan yang disajikan pada gambar 5 merupakan menu hasil perhitungan
calon perangkat desa terbaik berdasarkan lima kriteria yang telah di tetapkan dan memberikan
nilai bobot alternatif dan nilia kriteria, kemudian nilai alternatif dipangkatkan sesuai nilai
bobot kriteria, lalu hasil pangkat tersebut di totalkan untuk menentukan perangkat desa mana
yang berhak mendapatka predikat perangkat desa terbaik.
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KANTOR KEPALA DESA PRAPAT JANJI

Jalan Besar Desa Prapat Janji, Kecamatan Buntu Pane

Home At Bt

Nama Hasi
Fatmela Sari Dipertahankan
Muhammed Robin 8 Dipertahankan
Aggay Anggara E Dipertahankan
Bambang Hariadi Dipertahankan
Riono Dipertahankan
Risky Fadillsh Dipertahanian
Dedi Efendi Dipertahankan
Perdana Kesuma Dipertahankan
Linda Syahputri Dipertahankan
OppoDamayana Dipertahankan
Dedi Suria Abdul Malik 6 Dipertimbangkan

HafrialUsriSitompul 5 Dipertimbangkan

Fauzish Dipertimbangkan

Gambar 5. Tampilan hasil perhitungan metode mpe

Pada tabel 3 adalah tahap pengujian dengan menggunakan blackbox, pada fase
penelitian ini menggunakan metode Black-box untuk pengujian sistem pada tahap akhir. tahap
ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dari sistem yang telah dibangun. Black-box login
user ialah berfungsi untuk menjelesakan proses button login admin, Tata usaha ataupun Kepala
Sekolah pada tampilan login sistem. Selanjutnya hasil uji black box pada halaman alternatif,
halaman bobot & kriteria, halaman penilaian, halaman analisa dan hasil semua berfungsi
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Maintenance ini bertujuan untuk memastikan
bahwa sistem yang digunakan oleh pihak pengguna benar-benar telah stabil dan terbebas dari
error dan bug. Pengelolaan ini berkaitan dengan masa garansi yang kami berikan sesuai dengan
perjanjian dengan pihak Kantor Desa Prapat Janji. Lamanya waktu pemeliharaan sangat
bervariasi. Sistem perlu dirawat karena beberapa hal yaitu Sistem mengalami perubahan-
perubahan karena permintaan baru dari pemakai dan Sistem perlu di tingkatkan.
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Tabel 3. Hasil pengujian sistem

Data Skenario Hasil Kesimpulan
Login Input username dan password Dapat berjalan dan Berhasil
masuk halaman
utama
Halaman Input data alternatif (CRUD) Dapat berjalan Berhasil
alternatif dengan baik
Halaman Input data kriteria dan bobot faktor Dapat berjalan Berhasil
bobot dan dengan baik dan
Kriteria responsive
Halaman Input data alternatif (CRUD) Dapat berjalan Berhasil
penilaian dengan baik
Halaman Memproses hasil dari Dapat berjalan Berhasil
analisa dan inputaninputan dengan metode dengan baik dan
hasil MPE dan menampilkan hasil sesuai dengan
alternatif terbaik yaitu dengan nilai  Perhitungan manual
1134 di excel
Pembahasan

Metode MPE dapat memberikan dan mempermudah alternatif yang layak ketika dalam
memberikan keputusan berdasarkan nilai bobot yang telah ditentukan. Factor dan bobot dengan
menggunakan metode MPE ini dari 19 Perangkat Desa dapat memberikan 3 Perangkat Desa
yang layak diberikan reward berdasarkan hasil bobot kriteria 3 peringkat teratas. Hasil temuan
kami ini sesuai dengan temuan yang dilakukan oleh Fajriah & Triyono (2024) dan Katemba
(2021). Dimana hasil temuan mereka dapat memberikan alternatif untuk memberikan
rekomendasi atau kelayakan, atau penerima manfaat Rastra di Desa Tobu. Hal ini sesuai
dengan teori bahwa, MPE juga terbukti sebagai metode yang memiliki konsep yang sederhana
mudah dipahami, dan mempunyai komputasi yang efisien. Metode ini juga mampu untuk
mengukur kinerja relatif yang sederhana (Pangestu & Mariana 2022).

Selanjutnya, metode MPE ini diintergrasikan ke sistem pendukung keputusan yang telah
kami bangun, dan terdiri dari menu login, menu utama, menu alternatif, menu hasil
perhitungan, dan lain sebagainya. Setelah sistem kami jadi, sistem ini di uji dengan
menggunakan balck-box. Dimana tujuan dari balck-box ini adalah menguji fungsionalitas dari
komponen pada sistem kami. Hasil temuan kami menunjukkan bahwa semua komponen pada
sistem telah berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga dengan
menggunakan sistem ini dapat memberikan penilaian Kinerja perangkat desa yang layak
diberikan reward, khusunya di Kantor Kepala Desa Prapat Janji. Hasil temuan kami relevan
dengan temuan yang dilakukan sebelumnya oleh Bei, et al. (2023) dan Irawan & Nurkamid
(2021). Dimana produk atau sistem yang telah mereka bangun, semua komponen sudah
berfungsi dengan baik, dan dapat digunakan sebagai alat untuk menunjang semua kegiatan dan
aktifitas di suatu organasis atau instansi terkait.

SIMPULAN

Sistem pendukung keputusan Penilaian Kinerja Perangkat Desa dapat membantu Kantor
Desa Prapat Janji dengan menggunakan metode MPE. Selain itu, membantu menyeleksi dan
menganalisis data calon nasabah untuk pinjaman modal dana bergulir di Kantor Desa Prapat
Janji yang di pilih berdasarkan kriteria dan penilaian alternatif. Selanjutnya sistem ini dibuat
secara dinamis dalam arti untuk menentukan desain dan analisa kebijakan menggunakan
bantuan komputer, sehingga jika ada perubahan atau penambahan terhadap sitem pendukung
keputusan penerima pinjaman dana bergulir dapat dilakukan dengan mudah
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